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 ABSTRAK  

 Pendahuluan: Kulit jengkol (Pithecellobium lobatum Benth.) merupakan limbah organik yang melimpah di pasar 

tradisional namun belum dimanfaatkan secara optimal. Kulit jengkol mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, 
flavonoid, glikosida, steroid antrakinon, tanin, saponin, dan asam fenolat yang diketahui memiliki potensi antibakteri. 
Senyawa-senyawa ini dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan merusak struktur peptidoglikan pada dinding 

sel sehingga integritas sel terganggu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas antibakteri ekstrak kulit 
jengkol terhadap Streptococcus viridans secara in vitro. Metode: Penelitian eksperimental ini menggunakan 

rancangan post-test only control group design. Ekstraksi kulit jengkol dilakukan dengan metode maserasi, kemudian 
dilarutkan dalam DMSO menjadi lima konsentrasi (5%, 10%, 20%, 40%, 80%). Chlorhexidine gluconate 0,2% 
digunakan sebagai kontrol positif, sedangkan DMSO sebagai kontrol negatif. Uji antibakteri dilakukan dengan metode 

difusi cakram Kirby-Bauer pada media MHA dengan empat kali pengulangan. Analisis data dilakukan menggunakan 
SPSS versi 29 dengan uji normalitas Shapiro-Wilk, homogenitas Levene test, dilanjutkan ANOVA dan Post Hoc LSD. 

Hasil: Rata-rata diameter zona hambat meningkat seiring konsentrasi: 5% (7,325 mm), 10% (9,550 mm), 20% 
(10,400 mm), 40% (11,800 mm), dan 80% (14,775 mm). Terdapat perbedaan signifikan antar kelompok (p=0,001), 

kecuali antara konsentrasi 10%-20%, 20%-40%, dan 80% dengan kontrol positif (p>0,05). Simpulan: Ekstrak kulit 
jengkol efektif menghambat pertumbuhan Streptococcus viridans secara in vitro. 

  

 Kata kunci  

 kulit jengkol, Streptococcus viridans, antibakteri 

  
 Effectiveness test of jengkol peel extract (Pithecellobium 

lobatum benth.) against Streptococcus viridans growth: a 
laboratory experimental study 

  

 ABSTRACT  

 Introduction: Jengkol peel (Pithecellobium lobatum Benth.) is an abundant organic waste often discarded in 
traditional markets but remains underutilized. It contains active compounds such as alkaloids, flavonoids, glycosides, 
steroids, anthraquinones, tannins, saponins, and phenolic acids, many of which exhibit antibacterial potential. These 
compounds can inhibit bacterial growth by disrupting the peptidoglycan structure in the bacterial cell wall, thereby 
compromising cell integrity. This study aimed to analyze the antibacterial effectiveness of jengkol peel extract against 
Streptococcus viridans in vitro. Methods: This laboratory experimental study used a post-test-only control group 
design. Jengkol peel was extracted using the maceration method and dissolved in DMSO to obtain five concentrations 
(5%, 10%, 20%, 40%, and 80%). Chlorhexidine gluconate (0.2%) served as a positive control, and DMSO as a 
negative control. The antibacterial activity was evaluated using the Kirby-Bauer disc diffusion method on Mueller-
Hinton agar (MHA), with four replicates per treatment. Data were analyzed using SPSS version 29 with Shapiro-Wilk 
test for normality, Levene’s test for homogeneity, followed by one-way ANOVA and post hoc LSD tests. Results: 
The mean inhibition zone diameters increased with higher concentrations: 5% (7.325 mm), 10% (9.550 mm), 20% 
(10.400 mm), 40% (11.800 mm), and 80% (14.775 mm). Significant differences were observed among treatment 
groups (p=0.001), except between 10%-20%, 20%-40%, or 80% and the positive control (p>0.05). Conclusion: 
Jengkol peel extract demonstrates antibacterial activity against Streptococcus viridans in vitro. 
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 PENDAHULUAN 

  

 Masalah gigi dan mulut yang tidak teratasi dengan baik dapat berdampak negatif 
pada kesehatan dan kualitas hidup seseorang. Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 

menyatakan bahwa sebanyak 56,9% masyarakat mengaku memiliki masalah kesehatan 

gigi.1 Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa proporsi kejadian 
gigi rusak/berlubang/sakit dan gusi bengkak dan/atau keluar bisul (abses) adalah 43,1% 

dan 11,8%.2 Sebagian besar kasus penyakit gigi dan mulut terjadi karena adanya infeksi 
bakteri.3  

Streptococcus viridans merupakan bakteri anaerob yang terdapat di rongga mulut. 

Bakteri ini merupakan flora normal yang bisa saja menjadi patogen akibat melemahnya 
sistem imun dan keseimbangan flora normal rongga mulut. Streptococcus viridans dapat 

ditemukan 50% pada lidah dan 30% terdapat pada plak gigi di rongga mulut.4 
Streptococcus viridans merupakan bakteri yang dapat dijumpai pada gigi karies, selain itu 

bakteri ini adalah spesies Streptococcus predominan yang diisolasi dari infeksi saluran 
akar.5 Streptococcus viridans dapat ditemukan pula pada nekrosis pulpa dan lesi periapikal. 

Infeksi periapikal seperti abses periapikal akut, juga disebabkan oleh invasi bakteri 

terutama Streptococcus viridans. Bakteri ini juga ditemukan pada infeksi odontogenik dan 
infeksi endokarditis.6-8 

Salah satu cara menangani bakteri ini adalah dengan memberikan obat kumur yang 
memiliki sifat antibakteri. Chlorhexidine gluconate merupakan obat kumur yang bersifat 

bakterisidal dan memiliki mekanisme kerja dengan menghambat sintesis pada dinding sel 

bakteri baik bakteri gram positif maupun negative. Namun kelemahan dari obat kumur jika 
digunakan dalam jangka panjang dapat menyebabkan perubahan.9 

Oleh karena itu diperlukan alternatif yang memiliki senyawa yang mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri untuk mengurangi jumlah bakteri. Beberapa senyawa 

antibakteri ini dapat ditemukan pada bahan alami.10  Senyawa alami juga dipercaya lebih 
aman digunakan jika dibandingkan bahan-bahan kimia.11 Senyawa antibakteri umumnya 

terbentuk sebagai metabolit sekunder dalam organisme. Mekanisme senyawa antibakteri 

meliputi kerusakan dinding sel, perubahan permeabilitas membran, gangguan sintesis 
protein, dan penghambatan kerja enzim.12 Metabolit sekunder yang dapat membantu 

menghambat pertumbuhan bakteri dapat ditemukan dalam kulit jengkol. Kulit jengkol 
mengandung saponin, flavonoid, tanin, triterpenoid, steroid, alkaloid dan memiliki aktivitas 

antioksidan yang tergolong kategori kuat.13 

Kandungan yang terdapat pada kulit jengkol ini juga berkhasiat sebagai obat luka, 
bisul, kudis dan eksim. Masyarakat lokal di beberapa daerah di Indonesia telah 

memanfaatkan kulit jengkol sebagai pupuk organik dan obat luka. Pengolahannya kulit 
jengkol dilakukan dengan cara menghaluskan kulit jengkol yang sudah kering kemudian 

direndam menggunakan air panas dan disaring. Selanjutnya ampas kulit jengkol tersebut 

langsung ditempelkan pada luka.14-15 
Saat ini belum ada data ilmiah yang melaporkan aktivitas antibakteri dari limbah kulit 

jengkol (Pithecellobium lobatum Benth.) terhadap bakteri Streptococcus viridans secara in 
vitro. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan data awal untuk validasi kulit 

jengkol sebagai sumber antibakteri alami yang baru, serta memberikan informasi ilmiah 
yang bermanfaat bagi bidang kedokteran gigi. Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis aktivitas antibakteri ekstrak kulit jengkol terhadap Streptococcus 

viridans secara in vitro. 

  

 METODE 

  

 Jenis penelitian yang digunakan berupa eksperimental laboratoris dengan rancangan 

penelitian post-test only control group design yaitu melakukan observasi dan pengukuran 
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setelah diberikan perlakuan.16 Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi. 
Metode ini merupakan metode ekstraksi sederhana yang dapat digunakan dalam skala kecil 

maupun besar, termasuk dalam industri. Hasil ekstraksi biasanya berupa sediaan aktif 
padat. Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi.  

Proses pembuatan ekstrak kulit jengkol dilakukan di Laboratorium Penelitian dan 

Pengembangan Tanaman Obat Asosiasi Pengobatan Tradisional Ramuan Indonesia 
(ASPETRI). Identifikasi dan uji sampel dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sumatera Utara pada Januari 2023. 
Kulit jengkol yang diperoleh dicuci bersih dan dipotong kecil-kecil selanjutnya kulit 

jengkol dimasukkan di lemari pengering 400C-600C selama 4 hari. Setelah itu, sampel kulit 
jengkol yang telah kering dan rapuh dihaluskan menggunakan blender dan diambil 

sebanyak 100 gram untuk digunakan dalam percobaan.17 

Serbuk simplisia kulit jengkol kemudian direndam di dalam wadah plastik 
menggunakan etanol 70% sebanyak 1L dan diaduk hingga homogen. Proses perendaman 

dilakukan selama 24 jam sambill sesekali diaduk. Kemudian disaring dengan kertas saring 
dan filtrat ditampung. Dari proses ini didapatkan hasil maserasi. Proses diulangi kembali 

dengan cara mencampurkan ampas dengan etanol 70% sebanyak 500 ml, sehingga 

diperoleh maserat II. Maserat digabungkan dan diuapkan dengan rotary evaporator pada 
suhu 400C.16 Ekstrak kulit jengkol 1000 mg/m (konsentrasi 100%) dibuat menjadi 5 

konsentrasi yaitu 5%, 10%, 20%, 40% dan 80%. Pembuatan ekstrak kulit jengkol menjadi 
beberapa konsentrasi dilakukan dengan cara mencampurkan ekstrak kulit jengkol dengan 

larutan dimethyl sulfoxide (DMSO). 
Setelah didapatkan ekstrak kental, dilakukan pengujian antibakteri menggunakan 

metode difusi cakram (Kirby-Bauer).  Metode ini dilakukan dengan cara meletakkan cakram 

(blanc disc) yang telah berisi agen mikroorganisme sebelumnya kemudian mikroorganisme 
akan berdifusi ke daerah tersebut dan membentuk area bening disekitar cakram.18 Mueller 
Hinton Agar digunakan sebagai media pengujian zona hambat, media ini direkomendasikan 
oleh Clinical Laboratory Standard Institute (CLSI) untuk digunakan dalam uji antibakteri 

difusi Kirby-bauer.19 Media MHA juga telah direkomendasikan untuk pengujian bakteri 

aerob dan anaerob fakultatif dalam makanan maupun material klinis.  
Bakteri Streptococcus viridans  ATCC 10556 yang digunakan merupakan biakan murni 

dari laboratorium mikrobiologi Fakultas Kedokteran USU. Percobaan ini menggunakan 5 
kelompok eksperimen yaitu ekstrak kulit jengkol (Pithecellobium lobatum Benth.) dengan 

konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40% dan 80% dan dua kelompok perlakuan yaitu 

Chlorhexidine gluconate 0,2% (minosep®) sebagai kontrol positif dan DMSO sebagai 
kontrol negatif. Perhitungan pengulangan dilakukan menggunakan rumus Federer 
sehingga diperoleh empat kali pengulangan pada masing masing sehingga didapatkan total 
sampel sebanyak 28 sampel.  

Proses pengujian antibakteri dilakukan dengan cara ose disterilisasi dengan cara 
dipanaskan menggunakan api bunsen lalu diambil bakteri yang telah diremajakan 

menggunakan ose steril sebanyak 3 kali. Biakan bakteri digoreskan di tabung reaksi yang 

telah berisi 5-10 ml aquades kemudian di-vortex. Kemudian celupkan cotton bud steril ke 
dalam suspensi bakteri. Selanjutkan oleskan ke permukaan media MHA. Ambil kertas 

cakram lalu rendam kertas cakram ke masing-masing kelompok perlakuan (ekstrak kulit 
jengkol berkonsentrasi 5%, 10%, 20%, 40% dan 80%) dan kelompok kontrol (kontrol 

positif dan kontrol negatif). Lalu letakkan kertas cakram sesuai dengan konsentrasi ekstrak, 

kontrol positif dan negatifnya. Inkubasi selama 24 jam dengan suhu 370 di dalam inkubator.  
Selanjutnya dilakukan pengamatan diameter zona hambat yang terbentuk di sekitar 

cakram. Zona bening diukur menggunakan kaliper digital kemudian dicatat. Data dianalisis 
menggunakan program SPSS. Data akan diuji normalitas dan homogenitasnya  

menggunakan uji Shapiro-Wilk dan Levene test. Kemudian dilanjutkan dengan uji One way 
ANOVA dan uji Post Hoc LSD (Least Significance Different).           
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 HASIL  

  

 Berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh zona hambat yang berbeda-beda pada 

setiap kelompok perlakuan ekstrak kulit jengkol (Pithecellobium lobatum Benth.) 
konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40% dan 80%. Rerata diameter konsentrasi 5% ,10%, 20%, 

40% dan 80% berturut-turut adalah 7,325 ±0,556;9,550 ±1,135; 10,400 ±,1,383;   
11,800±1,867;14,775±0,434. Penelitian ini didapati terjadinya peningkatan diameter zona 

hambat seiring dengan pertambahan konsentrasi. 

 

  
A                                                                      B 

  
C                                                                      D 

Gambar 1. Hasil diameter zona hambat ekstrak kulit jengkol (pithecellobium lobatum benth.)  
                 terhadap Streptococcus viridans pada: A. Ulangan 1; B. Ulangan 2; C. Ulangan 3  

                   dan D. Ulangan 4. 
 

 Tabel 1. Hasil perhitungan diameter zona hambat 

Perlakuan Replikasi (mm) Diameter Mean 
(mm) 

Kategori 

1 2 3 4 

Ekstrak kulit  
jengkol (Pithecellobium 
lobatum Benth. ) 

5% 6,5 7,6 7,7 7,5 7,325   Sedang 

10% 10,7 10,3 8,3 8,9 9,550   Sedang 

20% 11,1 12,0 9,4 9,1 10,400     Kuat 

40% 13,0 13,6 11,1 9,5 11,800  Kuat 

80% 14,2 14,7 15,0 15,2 14,775 Kuat 

Kontrol positif (Chlorhexidine 
digluconate 0,2% (minosep®)) 

15,3 16,0 17,4 15,7 16,100     Kuat 

Kontrol negatif (DMSO) 0 0 0 0 0 - 

 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan uji Shapiro Wilk 
karena jumlah sampel pada penelitian ini kurang dari 50 dan Levene test untuk menguji 

homogenitas data yang diperoleh. Semua data pada penelitian ini memiliki nilai p>0,05 

levene test sebesar 0,060. Uji statistik dilanjutkan ke uji one-way ANOVA karena data yang 
diperoleh merupakan data yang normal dan homogen. 

 

Tabel 2. Data uji Shapiro Wilk antar kelompok perlakuan 

Kelompok 
Shapiro Wilk 

df Sig. 

ekstrak 5% 4 0,051 
ekstrak 10% 4 0,512 
ekstrak 20% 4 0,443 
ekstrak 40% 4 0,648 
ekstrak 80% 4 0,764 
kontrol positif 4 0,392 
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Tabel 3. Hasil Uji one way ANOVA antar kelompok perlakuan 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 683,074 6 113,846 99,346 

0,001 
Within Groups 24,065 21 1,146  

Total 707,139 27    

 

Hasil uji one-way ANOVA diperoleh nilai p<0,05 yaitu sebesar 0,001 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan di antara kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan.  
 

Tabel 4. Data uji post hoc LSD antar kelompok perlakuan 

Perlakuan Konsentrasi 
larutan 

SD sig 

Ekstrak kulit  
jengkol (Pithecellobium lobatum Benth. ) 

5%     0,556 

0,001 

10% 1,135 

20%      1,383 

40% 1,867 

80% 0,434 

Kontrol positif (Chlorhexidine digluconate 0,2% (minosep ®))      0,912 
Kontrol negatif (DMSO) 0 

 

Berdasarkan data tersebut disimpulkan ekstrak kulit jengkol (Pithecellobium lobatum 
Benth.) dengan konsentrasi 5, 10, 20, 40 dan 80% memiliki efek dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri. 
Uji statistik dilanjutkan ke uji LSD post hoc Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan aktivitas antibakteri pada setiap konsentrasi ekstrak kulit jengkol terhadap 
pertumbuhan Streptococcus viridans. 

  
Tabel 5. Data uji post hoc LSD antar kelompok perlakuan 

Perbandingan antar kelompok perlakuan Mean Differences Nilai p 

 
 
 
Ekstrak    5% 

Ekstrak 10% -2,225 0,008* 

Ekstrak 20% 3,075 0,000* 

Ekstrak 40% -4,475 0,000* 

Ekstrak 80% -4,475 0,000* 

Kontrol positif -8,775 0,000* 

Kontrol negatif 7,325 0,000* 

 
 
Ekstrak   10% 

Ekstrak 20% -8,500 0,274 

Ekstrak 40% -2,250 0,007* 

Ekstrak 80% -5,225 0,000* 

Kontrol positif -6,550 0,000* 

Kontrol negatif 9,550 0,000* 

 
 
Ekstrak   20% 

Ekstrak 40% -1,400 0,079 

Ekstrak 80% -2,375 0,000* 

Kontrol positif -5,700 0,000* 

Kontrol negatif 10,400 0,000* 

 
Ekstrak   40% 

Ekstrak 80% -2,975 0,001* 

Kontrol positif -4,300 0,000* 

Kontrol negatif 11,800 0,000* 

Ekstrak   80% Kontrol positif -1,325 0,095 

Kontrol negatif 14,775 0,000* 

Kontrol positif Kontrol negatif 16,100 0,000* 

Keterangan: *= terdapat perbedaan signifikan antar kelompok penelitian;  ekstrak kulit jengkol (Pithecellobium 
lobatum Benth.) dengan konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, 80% serta kontrol positif (Chlorhexidine digluconate 
0,2% (minosep ®) dan Kontrol negatif (DMSO) 
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Berdasarkan hasil uji LSD post hoc dengan derajat kemaknaan p=0,05,  terdapat 
perbedaan bermakna antara masing-masing kelompok perlakuan karena memiliki nilai  

p<0,05  kecuali  antara kelompok perlakuan ekstrak kulit jengkol 10% dan ekstrak kulit 
jengkol 20% dengan p=0,274, antara kelompok ekstrak kulit jengkol 20% dan ekstrak 

kulit jengkol 40% dengan p=0,079, dan antara kelompok ekstrak kulit jengkol 80% dan 

kontrol positif  dengan p=0,095 karena memiliki nilai p>0,05. 
 

 PEMBAHASAN  

  

 Hasil penelitian menunjukkan adanya zona hambat. Hal ini ditunjukkan oleh adanya 
zona bening yang terbentuk di sekeliling cakram yang berisi ekstrak kulit jengkol di 

berbagai konsentrasi David dan Stout20 menggolongkan kriteria daya hambat antibakteri 

menjadi empat yaitu lemah (<5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (11-20 mm) dan sangat 
kuat (>20 mm). Berdasarkan hasil penelitian diketahui ekstrak kulit jengkol dengan 

konsentrasi 5 dan 10% memiliki zona dalam kategori sedang. Sedangkan untuk 
konsentrasi 20, 40 dan 80% tergolong dalam kategori kuat. Aktivitas antibakteri yang kuat 

juga ditemui pada kontrol positif Chlorhexidine digluconate 0,2% yang memiliki diameter 
zona hambat dengan rata rata 16,10 mm dengan standar deviasi 0,91 mm (Tabel 1).21 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian oleh Kanter dan Untuk yang 
menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah tanaman jengkol berpengaruh terhadap 
penghambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas 
aeruginosa.  8,14 

Efektivitas ekstrak kulit jengkol terhadap pertumbuhan Streptococcus viridans secara 
in vitro menunjukkan bahwa ekstrak kulit jengkol memiliki aktivitas antibakteri yang 

signifikan terhadap bakteri tersebut. Adanya senyawa-senyawa seperti tanin, saponin, 
flavonoid dan minyak atsiri pada kandungan kimia jengkol, diduga dapat berkhasiat 

sebagai antibakteri.13 

Cushnie dan Lamb menyatakan bahwa flavonoid dapat menghambat metabolisme 
energi dengan mencegah bakteri menggunakan oksigen. Bakteri membutuhkan energi 

untuk biosintesis makromolekul, sehingga jika metabolismenya terhambat, molekul bakteri 
tidak dapat berkembang menjadi molekul kompleks. Studi lain oleh Di Carlo dkk. dan 

Estrela dkk. menyatakan bahwa gugus hidroksil dalam struktur flavonoid menyebabkan 
perubahan komponen organik dan transpor nutrien, yang pada akhirnya menimbulkan efek 

toksik pada bakteri. Fenol adalah alkohol asam yang dapat mendenaturasi protein dan 

merusak membran sel bakteri.22 

Tanin memiliki efektivitas antibakteri yang setara dengan senyawa fenolat, dengan 

kemampuan untuk mempresipitasikan protein dan beberapa mekanisme kerja seperti 
inaktivasi enzim, reaksi pada membran sel, serta penghambatan atau penghancuran 

materi genetik bakteri. mekanisme antibakteri tanin termasuk induksi lisis sel bakteri, di 

mana tanin menargetkan dinding polipeptida sel bakteri sehingga pembentukan dinding 
sel menjadi tidak sempurna dan menyebabkan kematian sel. Selain itu, tanin juga dapat 

menonaktifkan enzim bakteri dan menghambat pergerakan protein di dalam dinding sel 
bakteri gram positif.22-23 

Alkaloid memiliki efek antibakteri dan penghambatan dengan mengganggu komponen 
struktural peptidoglikan dalam sel bakteri.24  Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri 

adalah dengan merusak di dinding sel bakteri sehingga menyebabkan keluarnya protein 

dan enzim dari sel bakteri.24-25 Saponin merupakan agen yang dapat meningkatkan 
permeabilitas membran dan menyebabkan hemolisis pada sel. Bakteri akan rusak atau lisis 

ketika sel bakteri berinteraksi dengan saponin. Saponin terdiri atas dua jenis yaitu saponin 
triterpenoid dan saponin steroid.26 

Mekanisme kerja senyawa triterpenoid sebagai antibakteri adalah dengan 

menurunkan permeabilitas membran sel bakteri, akibatnya senyawa triterpenoid dengan 
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purin (protein transmembrane) pada membran luar dinding sel bakteri membentuk ikatan 
polimer yang kuat dalam mengganggu purin, yang mencegah masuknya dan merupakan 

pintu keluar bagi senyawa dan mengurangi permeabilitas membran sel bakteri.27 
Mekanisme kerja steroid sebagai agen antibakteri melibatkan interaksi dengan 

membran lipid dan kepekaan terhadap komponen steroid yang menyebabkan kebocoran 

pada liposom bakteri. Hal ini dapat mengganggu integritas membran sel dan mengubah 
morfologi membran sel, sehingga membuat sel menjadi rapuh dan mudah pecah (lisis). 

Steroid bekerja dengan berinteraksi dengan membran fosfolipid sel, yang biasanya mudah 
ditembus oleh senyawa-senyawa lipofilik.22,24-25 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, efektivitas ekstrak kulit jengkol dengan 
konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40% dan 80% terhadap Streptococcus viridans belum bisa 

melampaui efektivitas Chlorheksidin digluconate 0.2% (Tabel 1.). Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Sofiani yang diketahui bahwa Chlorheksidin digluconate 0,2% lebih efektif 
dibandingkan bahan alami ekstrak daun salam dengan konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 

80% terhadap bakteri gram positif Enterococcus faecalis.22,28 

Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan efektivitas antibakteri 

yang signifikan di antara seluruh kelompok perlakuan (p<0,05) (Tabel 3).  Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Anastasia dkk. Mengenai uji  Aktivitas Antibakteri Ekstrak Pala 
Dalam Menghambat Pertumbuhan Streptococcus Viridans dimana didapatkan hasil uji  
One-Way ANOVA  menunjukkan adanya perbedaan efektivitas antibakteri yang signifikan 
di antara seluruh kelompok perlakuan (p < 0,05).29 

Analisis statistik yang dilakukan melalui uji One-Way ANOVA menunjukkan nilai 
p=0,000 (p<0,05), yang menegaskan adanya perbedaan efektivitas yang sangat signifikan 

di antara semua kelompok perlakuan, sehingga hipotesis nol (H₀) ditolak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa ekstrak kulit jengkol memiliki kemampuan yang efektif dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans.  

Uji lanjut Post Hoc LSD kemudian mengidentifikasi bahwa tidak terdapat perbedaan 
bermakna antara konsentrasi 10% dan 20% (p=0,274), antara 20 dan 40% (p=0,079), 

serta antara konsentrasi 80% dan kelompok kontrol positif (p=0,095) (Tabel 4).  Uji Post 

Hoc LSD mengungkapkan perbandingan spesifik, di mana tidak ditemukan perbedaan yang 
signifikan antara konsentrasi 10% dan 20% (p=0,274), serta antara 20 dan 40% 

(p=0,079). Temuan paling mencolok adalah bahwa tidak ada perbedaan statistik yang 
signifikan antara efektivitas ekstrak kulit jengkol pada konsentrasi 80% dan kontrol positif 

(p=0,095). Ini secara ilmiah menunjukkan bahwa potensi antibakteri ekstrak kulit jengkol 

pada konsentrasi 80% setara dengan Chlorhexidine digluconate 0,2%. 
Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil studi ini konsisten mengonfirmasi 

aktivitas antibakteri ekstrak kulit jengkol seperti yang dilaporkan oleh Kanter dan Untu14, 
dan memperluasnya pada bakteri Streptococcus viridans. Namun, kebaruan utama 

penelitian ini adalah temuannya yang berbeda dari studi lain oleh Sofiani28 dimana ekstrak 
herbalnya lebih lemah dari kontrol standar. Secara kontras, penelitian ini membuktikan 

bahwa efektivitas ekstrak kulit jengkol 80% secara statistik setara (p=0,095) dengan gold 
standard Chlorhexidine digluconate 0,2%. Kesetaraan ini menunjukkan bahwa ekstrak kulit 
jengkol memiliki potensi yang lebih menjanjikan sebagai agen antimikroba poten 

dibandingkan beberapa bahan alam lain yang telah diteliti. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian. Pertama, 

metode yang digunakan hanya mengukur aktivitas antibakteri melalui zona hambat dan 

belum dapat menentukan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 
Bunuh Minimum (KBM). Kedua, studi ini belum melakukan skrining fitokimia, sehingga 

senyawa spesifik dalam ekstrak yang bertanggung jawab atas efek antibakteri masih 
belum diketahui. Terakhir, penelitian ini masih terbatas pada pengujian ekstrak murni dan 

belum mengujinya dalam bentuk sediaan yang dapat digunakan untuk penggunaan klinis 
di bidang kedokteran gigi. 
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 SIMPULAN  

 

 Ekstrak kulit jengkol (Pithecellobium lobatum Benth.) memiliki efektivitas antibakteri 

terhadap Streptococcus viridans secara in vitro. Serta terjadi peningkatan konsentrasi 
ekstrak kulit jengkol yang berbanding lurus dengan diameter zona hambat yang terbentuk 

di sekitar cakram. Hasil nilai rata rata ekstrak meningkat seiring pertambahan konsentrasi. 
Implikasi penelitian ini adalah ekstrak kulit jengkol dapat dijadikan sebagai alternatif terapi 

untuk infeksi bakteri Streptococcus viridans. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas antibakteri ekstrak kulit jengkol 

terhadap jenis bakteri lainnya. 
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